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Abstrak

Kurikulum memiliki peran penting sebagai panduan utama dalam
proses pendidikan, mencerminkan visi, misi, dan tujuan dari suatu
lembaga pendidikan. Kurikulum Merdeka dirancang untuk
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, memfasilitasi siswa
untuk mendalami konsep dan menguasai keterampilan melalui
dukungan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
teknologi dalam mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka,
khususnya dalam meningkatkan akses, personalisasi, interaktivitas
pembelajaran,  serta = mengidentifikasi ~ hambatan = dalam
implementasinya. Metode penelitian menggunakan studi literatur
berbasis analisis kualitatif terhadap artikel jurnal relevan.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknologi mempermudah siswa
dalam mengakses sumber belajar, mendukung pembelajaran, serta
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mendukung guru dalam melakukan perencanaan dan evaluasi.
Namun, penerapan teknologi dihadapkan pada tantangan, seperti

akses yang tidak merata, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya
keterampilan dalam menggunakan digital. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan sangat
berperan penting untuk mendukung keberlangsungan kurikulum
merdeka, sekaligus menghadirkan saran untuk meningkatkan
pelatihan digital bagi guru dan siswa serta investasi dalam
infrastruktur teknologi.

Kata-kata Kunci: Kurikulum Merdeka; teknologi pendidikan;
personalisasi pembelajaran; tantangan implementasi.

Abstract

The curriculum has an important role as the main guide in the
educational process, reflecting the vision, mission, and goals of an
educational institution. The Merdeka Curriculum is designed to
provide flexibility in learning, facilitating students to explore concepts
and master skills through technology support. This study aims to
examine the role of technology in supporting the implementation of
the independent curriculum, especially in Increasing access,
personalization, learning interactivity, and identifying obstacles in its
implementation. The research method uses a literature study based
on qualitative analysis of relevant journal articles. The results of the
study show that technology makes it easier for students to access
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learning resources, support learning, and support teachers in
planning and evaluation. However, the application of technology is
faced with challenges, such as uneven access, limited infrastructure,
and lack of skills in.

Keywords: Independent Curriculum,; educational technology;
personalization of learning; implementation challenges.

PENDAHULUAN

Aspek paling krusial dalam dunia pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum memiliki peran
yang sangat strategis dan berfungsi sebagai bentuk konkret dari visi, misi, serta tujuan
pendidikan yang ditetapkan oleh sebuah lembaga pendidikan. Menurut Crow & Crow,
kurikulum adalah suatu kumpulan mata kuliah atau sejumlah besar mata pelajaran akademis
yang diorganisasikan secara sistematis untuk memberikan suatu program tertentu untuk
penanganan ijazah. Wina Sanjaya menegaskan bahwa kurikulum adalah dokumen perencanaan
yang berisi informasi tentang tujuan yang harus dicapai, materi dan kegiatan pembelajaran yang
harus diselesaikan oleh guru, strategi dan metode yang dapat digunakan, evaluasi yang harus
dilakukan dalam rangka mengumpulkan data tentang ketercapaian tujuan, dan implementasi
dari dokumen tersebut yang harus dievaluasi dengan cara yang tepat. Secara garis besar,
kurikulum berperan sebagai panduan utama dalam pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
Proses pembelajaran ini melibatkan interaksi yang erat antara guru dan peserta didik.

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberikan ruang fleksibilitas dalam instruksi
intra-kurikuler. Materi pembelajaran dirancang agar siswa memiliki waktu yang cukup untuk
mendalami konsep dan menguasai keterampilan. Guru juga dibekali kemampuan untuk
memanfaatkan berbagai alat bantu pengajaran, sehingga proses belajar dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, didukung oleh semangat dan dedikasi para pengajar. Teknologi
menjadi bagian penting dalam mendukung peningkatan kualitas pengajaran di kelas. Di era
digital ini, pendidik berusaha memastikan siswa terpapar pada nilai-nilai kemajuan manusia dan
percaya bahwa teknologi pendidikan dapat membantu pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
sekolah. Perkembangan teknologi memberikan dampak besar pada kehidupan manusia,
terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu pengaruh terbesar teknologi di dunia pendidikan
adalah pada perubahan atau perkembangan kurikulum. Pendidikan, sebagai aktivitas yang
berperan dalam membentuk kehidupan manusia, membutuhkan pembaruan kurikulum agar
selaras dengan kemajuan teknologi. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan dapat
tercapai melalui adaptasi terhadap perubahan teknologi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan terdiri dari tiga komponen utama: sumber
data, prosedur pengumpulan data, dan analisis data. Sumber data diambil dari artikel-artikel
jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer-review, yang dipilih melalui platform dan database
akademik terkemuka seperti Google Scholar dan Scopus. Pemilihan artikel difokuskan pada
informasi terkini dan relevan dengan topik penelitian, serta diterbitkan dalam jurnal bereputasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur sistematis, diawali dengan identifikasi
kata kunci yang relevan.

Pencarian dilakukan di database akademik dengan menerapkan filter untuk membatasi hasil
pada artikel yang diterbitkan dalam 5-10 tahun terakhir dan tersedia secara akses penuh. Artikel
yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut terhadap data penting seperti tujuan penelitian, metode, temuan, dan
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kesimpulan. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan kesenjangan dalam literatur yang ada. Proses analisis
mencakup pengorganisasian data berdasarkan tema, identifikasi pola dan kesenjangan, serta
diskusi hasil analisis dalam konteks pertanyaan penelitian. Melalui pendekatan ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan pengembangan
literatur yang ada, serta memberikan dasar yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi adalah aplikasi ilmu pengetahuan yang dirancang untuk memecahkan masalah
praktis dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Dalam era digital ini, peran teknologi dalam
pendidikan menjadi semakin krusial. Teknologi tidak hanya memfasilitasi pembelajaran, tetapi
juga memperluas akses informasi yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau. Dengan adanya
berbagai alat digital, platform e-learning, dan perangkat komunikasi, proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan lebih efisien dan interaktif. Dalam konteks pendidikan, teknologi
dapat didefinisikan sebagai alat dan metode yang digunakan untuk meningkatkan proses belajar
dan mengajar, mencakup perangkat keras seperti komputer dan tablet, serta perangkat lunak
seperti aplikasi pendidikan dan platform pembelajaran daring. Peran teknologi dalam
pendidikan sangat signifikan, antara lain dalam meningkatkan akses pembelajaran, di mana
siswa dapat mengakses informasi dari berbagai sumber, termasuk sumber daring.

Salah satu keuntungan utama dari integrasi teknologi dalam pendidikan adalah
kemampuannya untuk mendukung metode pengajaran yang inovatif. Misalnya, penggunaan
video pembelajaran, simulasi, dan aplikasi interaktif dapat membuat materi pelajaran lebih
menarik dan mudah dipahami. Selain itu, teknologi memungkinkan pembelajaran yang bersifat
personalisasi, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-
masing. Selain itu, teknologi memungkinkan personalisasi pembelajaran, sehingga pengalaman
belajar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing siswa, yang pada
gilirannya meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan alat interaktif dan media digital
juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa, membuat proses pembelajaran lebih menarik dan
memotivasi. Selain itu, teknologi membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran dengan lebih efisien. Terakhir, integrasi teknologi dalam pendidikan
sangat penting untuk mengembangkan keterampilan abad 21 yang relevan, seperti keterampilan
digital dan pemecahan masalah.

Meskipun manfaat teknologi dalam pendidikan sangat besar, ada beberapa tantangan yang
perlu dihadapi. Salah satunya adalah keterbatasan akses, terutama di daerah terpencil atau bagi
keluarga dengan kondisi ekonomi yang kurang mampu. Tanpa akses yang memadai terhadap
perangkat dan internet, siswa tidak dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh
teknologi. Selain itu, keterampilan digital menjadi faktor penting dalam memastikan efektivitas
penggunaan teknologi. Banyak siswa dan bahkan guru yang mungkin tidak memiliki
pengetahuan atau keterampilan yang cukup dalam menggunakan alat-alat digital. Oleh karena
itu, penting untuk mengadakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kemampuan
digital di kalangan pendidik dan siswa.

Pada era digital yang ada di masa ini, teknologi menjadi suatu bagian penting dan integral
dengan kehidupan sehari-hari, tak terkecuali dalam dunia pendidikan. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dan kurikulum merupakan langkah progresif dan strategis untuk
menunggu efektivitas dan juga kualitas pendidikan. Banyak aspek yang terpengaruhi dalam segi
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efektivitas dengan penggunaan dan implementasi teknologi dalam kurikulum. Salah satu
keuntungan terbesar dari penggunaan teknologi dalam pendidikan adalah akses yang lebih luas
terhadap sumber belajar. Dengan internet, siswa dapat mengakses berbagai jenis materi
pembelajaran, mulai dari artikel ilmiah, video pembelajaran, hingga materi pembelajaran lainnya
dari seluruh penjuru dunia. Ini tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga
memberikan perspektif yang lebih luas tentang topik ataupun tema pembelajaran yang
dipelajari. Selain itu, aksesibilitas ini juga mendukung pembelajaran mandiri dan eksplorasi
pribadi. Siswa dapat mencari informasi tambahan tentang topik yang mereka minati di luar
kurikulum formal. Ini mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis,
karena siswa harus mampu mengevaluasi dan memilih sumber informasi yang kredibel.

Teknologi dapat mendukung pembelajaran interaktif melalui penggunaan alat seperti
simulasi, game edukasi, dan aplikasi pembelajaran. Metode ini membuat proses belajar menjadi
lebih menarik dan menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran siswa dapat memahami konsep-konsep
kompleks dengan cara yang lebih praktis dan langsung. Implementasi teknologi dalam
kurikulum dengan bentuk game edukasi sering kali dirancang dengan elemen kompetisi dan
penghargaan yang mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar. Game ini
tidak hanya membuat belajar menjadi menyenangkan tetapi juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan problem-solving dan kerja tim saat mereka berkolaborasi dengan
teman sekelas. Personalisasi pembelajaran dapat dilakukan dengan adanya teknologi dalam
pendidikan. Siswa dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhannya. Platform
pembelajaran adaptif dapat menganalisis kemajuan siswa dan memberikan materi yang sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka. Selain personalisasi, peningkatan keterlibatan dan keaktifan
siswa dalam belajar juga berkembang. Penggunaan teknologi dalam kelas dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara signifikan. Alat seperti presentasi multimedia dan video interaktif
dapat menarik perhatian siswa lebih baik dibandingkan metode tradisional. Keterlibatan ini
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam kurikulum pendidikan bukan hanya merupakan inovasi, tetapi
juga sebuah kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital
ini. Dengan akses yang lebih luas terhadap informasi dan sumber belajar, siswa dapat
mengeksplorasi materi pelajaran secara mendalam dan sesuai dengan minat mereka. Teknologi
juga memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa tidak
hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi aktif terlibat dalam proses belajar. Selain itu,
kemampuan untuk mempersonalisasi pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan individu
siswa sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif. Teknologi
merupakan salah satu prioritas bagi lembaga pendidikan. Integrasi teknologi ke dalam
kurikulum merupakan aspek yang sangat penting dalam praktik modern Kurikulum
Independen. Teknologi dalam hal ini sangat meningkatkan efektivitas praktik pelaksanaan
pembelajaran Kurikulum Mandiri di perguruan tinggi. Dengan akses terhadap teknologi,
terdapat fleksibilitas yang lebih besar dalam akses terhadap materi pembelajaran oleh siswa
sesuai dengan kecepatan atau gaya belajar mereka sendiri. Selain itu, teknologi mendorong kerja
sama siswa dengan pengembangan komunikasi yang lebih baik bagi siswa; Oleh karena itu, hal
ini meningkatkan kolaborasi dalam lingkungan belajar. Teknologi pendidikan juga mendukung
evaluasi dan pemantauan kemajuan belajar siswa secara cepat, sehingga memungkinkan
adaptasi yang lebih menyeluruh dalam proses pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian,
integrasi teknologi dalam kurikulum tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi
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juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia digital yang ada
pada masa ini.

Meskipun kehidupan masa kini teknologi sudah tidak asing lagi bagi masyarakat,
kenyataannya penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan
masih saja dihadapkan oleh beberapa tantangan besar. Pertama, aksesibilitas teknologi menjadi
kendala utama, karena tidak semua guru dan siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, para peneliti dan pendidik perlu mengambil
langkah-langkah strategis agar sebanyak mungkin siswa dapat mengakses dan memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran. Kedua, infrastruktur yang belum merata menjadi
penghambat dalam penerapan TIK. Infrastruktur ini meliputi keterbatasan perangkat seperti
komputer, laboratorium TIK yang tidak memadai, hingga kurangnya kesadaran bersama dala
pemeliharaan dan perbaikan. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, implementasi TIK
hanya akan menjadi impian semata.

Ketiga, implementasi TIK menghadapi beberapa permasalahan, seperti ketidaksiapan
sumber daya manusia dalam memanfaatkan TIK yang pada akhirnya sebagian guru dan siswa
masih belum memahami dan menggunakan teknologi secara efektif. Selain itu, masih banyak
guru yang merasa kurang merasa percaya diri terhadap keterampilannya dalam menggunakan
TIK dan takut gagal dalam proses pembelajaran. Hal ini menuntut solusi yang tepat agar
tantangan tersebut dapat diatasi, sehingga penggunaan teknologi dapat dilakukan secara
bijaksana dan strategis. Keempat, sikap skeptis guru terhadap manfaat TIK dalam pembelajaran
memperburuk situasi ini, karena mereka merasa tidak ada keuntungan yang jelas dari
penggunaannya. Meskipun demikian, penggunaan TIK memiliki potensi besar untuk membawa
perubahan positif dalam pendidikan tinggi, menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa dan membantu mereka memperoleh kompetensi yang diperlukan untuk
menghadapi perubahan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengambil langkah-langkah yang tepat guna memastikan bahwa teknologi pendidikan tetap
efektif dan mendorong proses penerapan Kurikulum Belajar Mandiri di tingkat pendidikan

tinggi.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi dalam pendidikan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas proses pembelajaran. Teknologi memberikan akses yang lebih luas dan
mudah terhadap sumber pembelajaran, dengan adanya alat dan platform digital siswa dapat
mengeksplorasi materi pembelajaran sesuai kebutuhan dan gaya belajar mereka, sementara guru
dapat merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran dengan lebih efektif. Walaupun penerapan
teknologi masih dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses, infrastruktur
yang belum merata, dan keterampilan digital yang kurang memadai di kalangan pendidik dan
siswa, maka diperlukan langkah strategis untuk memastikan bahwa manfaat teknologi dapat
dirasakan secara merata dan mendukung pembelajaran yang inklusif serta relevan dengan
kebutuhan era digital.

Sebagai saran, lembaga pendidikan perlu mengembangkan program pelatihan dan
pendampingan untuk meningkatkan keterampilan digital guru dan siswa, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses. Selain itu, pemerintah dan pihak terkait harus berinvestasi dalam
pengembangan infrastruktur teknologi untuk mendukung pemerataan penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Dan pendekatan yang mendorong kolaborasi antara pendidik, siswa, serta
pengembang teknologi perlu diperkuat untuk menciptakan inovasi yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan masa kini.
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